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RINGKASAN

Aga Pebriansa, penelitian berjudul Pengaruh Pemberian Paranet dan
Volume Penyiraman terhadap Pertumbuhan Serta Produktivitas Jamur Tiram
Putih (Pleurotus ostreatus) Di bawah Tanaman Kelapa Sawit Umur 8 Tahun”
Dibimbing oleh: Bapak Assoc. Prof. Dr. Ir. Alridiwirsah, M.M. sebagai ketua
komisi pembimbing dan ibu Hilda Syafitri Darwis, S.P., M.P. sebagai anggota
komisi pembimbing. Jamur tiram putih merupakan bahan pangan alternatif yang
disukai lapisan masyarakat. Penelitian bertujuan Untuk mengetahui Pengaruh
Pemberian Paranet Dan Volume Penyiraman Terhadap Pertumbuhan Serta
Produktivitas Tanaman Jamur Tiram Putih (Pleurotus ostreatus) Di Bawah
Tanaman Kelapa Sawit Umur 8 Tahun. Penelitian ini sudah dilaksanakan di lahan
percobaan Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dengan
lokasi JI. Namo Suro Baru, Desa Ujung Beringin, Dusun |, Kec.Sibiru-biru, Kab.
Deli Serdang dengan ketinggian tempat = 100 Mdpl. Penelitian ini dilaksanakan
pada bulan Mei sampai dengan Juli 2022. Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial, dengan 2 faktor dan
3 ulangan yang diteliti, yaitu : Faktor Naungan dan Tanpa Naungan (N), dengan 3
taraf yaitu No : Tanpa Paranet, N; : Paranet 60%, N, : Paranet 90% dan Faktor
Interval Waktu Penyiraman (P) dengan 3 Taraf yaitu P; : 50 ml/baglog, P, : 100
ml/baglog dan P3 : 150 mi/baglog.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Faktor pemberian naungan (N; 60 %
cahaya) memberikan pengaruh yang nyata terhadap analisa protein namun
naungan tidak berpengaruh nyata terhadap parameter (usia produksi baglog,
muncul tunas, waktu panen setelah muncul tunas, panjang tangkai tudung jamur,
lebar tudung buah, jumlah tudung jamur, berat basah jamur per baglog, berat
basah jamur per plot, berat baglog) di uji di bawah tanaman kelapa sawit umur 8
tahun. Volume penyiraman P; memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap
waktu panen setelah muncul tunas dan analisa protein namun Volume penyiraman
tidak berpengaruh terhadap parameter pengamatan (usia produksi baglog, muncul
tunas, panjang tangkai tudung jamur, lebar tudung buah, jumlah tudung jamur,
berat basah jamur per baglog, berat basah jamur per plot, berat baglog,) di uji di
bawah kelapa sawit umur 8 tahun. Interaksi antara konsentrasi berpengaruh nyata
terhadap analisa protein namun tidak berpengaruh nyata terhadap parameter
pengamatan (usia produksi baglog, muncul tunas, waktu panen setelah muncul
tunas, panjang tangkai tudung jamur, lebar tudung buah, jumlah tudung jamur,
berat basah jamur per baglog, berat basah jamur per plot, berat baglog, analisa
protein) di uji di bawah tanaman kelapa sawit umur 8 tahun.



ABSTRACT

Aga Pebriansa, this research entitled The Effect of Paranet Giving and

Watering Volume on Growth and Productivity of Oyster Mushroom White
(Pleurotus ostreatus) Under Oil Palm Age 8 Years "Supervised by: Mr. Assoc.
Prof.Dr.Ir. Alridiwirsah, M.M. as chairman of the supervisory commission and
Mrs. Hilda Syafitri Darwis, S.P., M.P. as a member of the supervisory
commission. White oyster mushroom is an alternative food that is preferred by the
community. The aim of the study was to determine the effect of Paranet and
Watering Volume on the Growth and Productivity of Oyster Mushroom White
(Pleurotus ostreatus) Plants Under 8 Years Old Palm QOil. This research has been
carried out in the experimental field of the Faculty of Agriculture, University of
Muhammadiyah North Sumatra with the location JI. Namo Suro Baru, Ujung
Beringin Village, Hamlet I, Kec. Blue-blue, Kab. Deli Serdang with an altitude of
+ 100 meters above sea level. This research was conducted from February to June
2022. This research was conducted using a Factorial Randomized Block Design
(RAK), with 2 factors and 3 repetitions studied, namely: Shade and No Shade (N)
factors, with 3 levels, namely NO: Without Paranet, N1: Paranet 60%, N2: Paranet
90% and Watering Time Volume Factor (P) with 3 levels, namely P1l: 50
ml/baglog, P2: 100 ml/baglog and P3: 150 ml/baglog.
The results showed that the shading factor (N1 60% light) had a significant effect
on protein analysis but shade did not significantly affect the parameters (age of
baglog production, harvest time after shoots appeared, mushroom cap stalk length,
fruit cap width, number of hoods). mushrooms, mushroom wet weight per baglog,
mushroom wet weight per plot, baglog weight,) were tested under 8 years old oil
palm. The P3 watering time interval had a significantly different effect on harvest
time after tuna appeared and protein analysis, but the watering time interval did
not affect the observation parameters (baglog production age, shoot emergence,
mushroom cap stalk length, hood width, number of mushroom fruits, wet weight).
mushrooms per baglog, mushroom wet weight per plot, baglog weight,) were
tested under 8 years old oil palm. The interaction between concentrations had a
significant effect on protein analysis but had no significant effect on observation
parameters (age of baglog production, shoots appeared, harvest time after tuna
appeared, mushroom cap stalk length, fruit cap width, number of mushroom caps,
mushroom weight per baglog, mushroom wet weight per plot, baglog weight,
protein analysis) were tested on 8 years old oil palm.

Key word: Paranet, Watering, Growth, Productivity, Oyster Mushroom
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Jamur tiram putih merupakan bahan pangan alternatif yang disukai lapisan
masyarakat. Di Indonesia sendiri, memiliki keragaman jenis jamur tiram yang
hidup liar di alam. Pemanfaatan jamur tiram juga menjadikan masyarakat lebih
mengerti tentang pengolahan yang dapat dibuat dari hasil jamur tiram, selain
jamur tiram yang memiliki banyak manfaat, jamur tiram juga dapat dikembangkan
dengan mudah menggunakan media tanam yang berbeda — beda seperti serbuk
kayu, jerami padi, alang - alang, ampas tebu, kulit kacang (Istigomah, 2014).

Jamur tiram putih merupakan jamur dengan kandungan manfaat lebih
tinggi dibandingkan jenis jamur kayu lainnya, seperti memiliki nutrisi dan protein
yang kaya akan manfaat membuat masyarakat lebih enggan dalam budidaya jamur
tiram putih. bahwa setiap 100 gram jamur tiram mempunyai protein 19-35%
dengan 9 jenis asam amino, lemak 1,7-2,2% terdiri dari 72% asam lemak tak
jenuh. Untuk produksi jamur tiram sebagai bahan konsumsi biasanya masyarakat
lebih sering menggunakan bahan - bahan yang rendah dan murah substrat seperti
hal nya menggunakan serbuk gergaji sebagai media utama budidaya jamur tiram
(Nasution, 2016).

Keberadaan industri budidaya jamur tiram juga memiliki peranan penting
sehingga layak dalam memajukan perkembangan ekonomi di daerah setempat dan
memberi kesehatan kepada masyarakat yang mengkonsumsi jamur tiram serta
memberi kesempatan masyarakat dalam membuka lapangan pekerjaan untuk
masyarakat didaerah yang akan dibudidayakan. Selain Memaksimalkan

keuntungan, jamur tiram juga sangat layak dikembangkan karena keunggulan dari



jamur tiram sendiri seperti rasa jamur yang enak dan bergizi sehingga permintaan
pasar akan terus berkembang dengan bahan baku limbah gergaji kayu yang
melimpah sifat dari jamur tiram juga baik terhadap lingkungan serta tempat
budidaya nya juga dapat didataran rendah dan tinggi dengan keadaan lingkungan
yang dingin ataupun kelembaban tempat yang tinggi sehingga pemberian paranet
sebagai naungan pengganti kumbung bagi jamur tiram dapat memberi dampak
yang nyata terhadap produktifitas jamur tiram (Solihah, 2019).

Dalam dunia tumbuhan, tumbuhan menghasilkan oksigen, oksigen yang
dikeluarkan tumbuhan bersumber dari air, air sebagai penyusun sel tanaman yang
merupakan 85 — 90% pada tanaman dari bobot segar dan sel — sel jaringan
tanaman menjadikan air memiliki peranan penting dalam menjaga suhu pada
tanaman, serta melakukan fotosintesis dan respirasi. Tanaman jamur tiram adalah
tanaman dengan tekstur yang lembut dan menginginkan keadaan yang lembab
pada areal budidaya jamur tiram, air juga menjadi tahapan penting terhadap
pertumbuhan jamur tiram seperti awal pertumbuhan, jamur tiram membangun
diriny aagar tetap kuat dan berkembang cepat, menjaga keseimbangan untuk
berproduksi dan, menjaga prestasi hidupnya (Bardan, 2019).

Umumnya jamur tiram dibudidayakan pada kumbung yang menjadi
tempat pengelolaan jamur tiram yang menjadikan jamur tiram memiliki peran
istimewa karena pertumbuhannya sangat diperhatikan, namun pembuatan
kumbung menjadi satu alasan bagi pembudidaya kelas bawah yang memiliki
modal tidak banyak dan hanya cukup untuk memutarkan usaha pada satu kali
periode penanaman, sehingga pada saat ini sudah mulai ada pemanfaatan Pada

seluruh areal tanaman kelapa sawit yang memanfaatkan gawangan mati sebagai



pengganti kumbung pada jamur tiram. Selain naungan dari tanaman kelapa sawit
paranet juga dapat dimanfaatkan sebagai naungan agar matahari tidak langsung
mengenai jamur tiram yang ada pada gawangan mati tanaman kelapa sawit. Hal
ini menjadikan pemanfaatan baru pada gawangan mati pada tanaman kelapa sawit
serta dapat menghasilkan jamur tiram yang memiliki ketahanan lingkungan yang
berbeda karena menggunakanan tajuk tanaman kelapa sawit dan paranet sebagai
naungan tanaman jamur tiram (Harahap dkk., 2015).

Berdasarkan hal diatas, perlu dilakukan kajian penelitian dengan judul
“Pengaruh Pemberian Paranet Dan Volume Penyiraman Terhadap Pertumbuhan
Serta Produktivitas Tanaman Jamur Tiram Putih (Pleurotus ostreatus) Di Bawah
Tanaman Kelapa Sawit Umur 8 Tahun”.

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui pengaruh pemberian paranet dan volume penyiraman
terhadap pertumbuhan serta produktivitas tanaman jamur tiram putih (Pleurotus
ostreatus) di bawah tanaman kelapa sawit umur 8 tahun.

Hipotesis Penelitian

1. Adanya pengaruh volume penyiraman terhadap pertumbuhan dan
produktivitas jamur tiram

2. Adanya pengaruh pemberian paranet terhadap pertumbuhan dan produktivitas
jamur tiram.

3. Adanya pengaruh pertumbuhan dan produktivitas jamur tiram di bawah

naungan kelapa sawit



Kegunaan Penelitian

1.

Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikankan studi strata satu (S1) pada
Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.
Sebagai sumber informasi bagi pihak-pihak yang membutuhkan dalam
Budidaya Jamur Tiram Putih (Pleurotus ostreatus) di Indonesia.

Sebagai sumber informasi bagi pihak-pihak yang membutuhkan.



TINJAUAN PUSTAKA

Botani Tanaman Jamur
Klasifikasi jamur tiram putih menurut Djarijah dan Djarijah (2001) adalah

sebagai berikut :

Kingdom : Fungi

Divisi : Amastigomycota
Ordo : Agaricales

Family : Argaricaceae
Genus : Pleurotus

Spesies : Pleurotus ostreatus

Morfologi Tanaman Jamur Tiram

Jamur tiram adalah jamur kayu yang tumbuh berderet menyamping pada
batang kayu lapuk. Jamur ini memiliki tubuh buah yang tumbuh mekar
membentuk corong seperti kulit kerang. Tubuh buah pada jamur memiliki tudung
dan tangkai. Tudung jamur tiram berbentuk mirip seperti cangkang tiram dengan
ukuran 5 — 15 cm dan permukaan bagian bawah berlapis lapis berwarna putih dan
tekstur yang lunak. Sedangkan tangkai pada jamur berukuran 2 — 6 cm tergantung
pada kondisi lingkungan dan iklim yang mempengaruhi pertumbuhannya, tangkai

pada jamur berguna sebagai penyangga tudung jamur (Nunung, 2001).

Tanaman jamur tiram selain mempunyai bentuk seperti cangkang kerang
tiram juga memiliki bentuk lonjong serta seperti hampir membulat dengan bentuk
cabang berada pada bawah tudung jamur tiram, dengan ukuran yang tidak besar

dan panjang tergantung pada tempat tinggal jamur tiram itu sendiri. Bentuk dari



daging jamur tiram berwarna putih dan kokoh memiliki bau yang tidak menyengat
serta pertumbuhan jamur tiram seperti merumpun atau tumbuh dengan banyak

pada satu tempat.

Jenis Jamur Tiram
Adapun beberapa jenis jamur yang dibudidayakan oleh petani antara lain
:(Pleurotus fabellatus) warna pink, (Pleurotus ostretaus) warna putih dan jamur

cokelat (Pleurotus cystidiosus).

Dari beberapa jenis jamur tiram tersebut, jamur tiram putih dan cokelat
menjadi jamur yang paling banyak dibudidayakan karena selain mudah dalam

perawatannya juga nilai pasar yang tinggi (Carolina, 2017).

Syarat Tumbuh Tanaman

Air memiliki peranan yang sangat penting di mulai dari interaksi biologis,
fungsi metabolisme serta kimiawi di dalam sel. Air memiliki zat pelarut yang
sangat baik, untuk mentransfer nutrisi dan sisa pencernaan baik dari dan ke dalam
sel ataupun jaringan. Serta air juga mempengaruhi dalam proses pembentukan
mielium pada jamur, jamur memiliki kebutuhan air 40 — 60%. Dalam dunia
tumbuhan, tumbuhan menghasilkan oksigen, oksigen yang dikeluarkan tumbuhan

bersumber dari air (Urwatul dkk., 2020).

Pada pertumbuhan misellium keadaan yang diinginkan ialah dimana
keadaan sekitar gelap atau tanpa sinar matahari. Tetapi pada masa pertumbuhan
badan buah baglog memerlukan adanya rangsangan sinar. Pada tempat yang sama

sekali tidak ada cahaya badan buah lebih lama dalam pertumbuhnannya, oleh



karena itu pada masa terbentuknya badan buah pada permukaan media harus
mulai mendapat sinar, oleh karena itu pada masa terbentuknya badan buah pada
permukaan media harus mulai mendapat sinar dengan intensitas penyinaran 60 —

70%.

Pada budidaya jamur tiram suhu udara memegang peranan penting dalam
pertumbuhan badan buah yang optimal. Pada umumnya suhu yang optimal untuk
pertumbuhan jamur tiram menginginkan suhu udara berkisar 60 — 70% dan fase

pembentukan tubuh buah memerlukan suhu udara antara 16 — 22 °C.

pH juga dapat mempengaruhi pertumbuhan jamur terutama pada

kesesuaian pH yang diinginkan oleh jamur antara lain 5 — 7,5.

Kayu jamur atau serbuk gergaji juga harus melalui tahapan yang baik dan
benar agar penyebaran miselium cepat berkembang didalam baglog yang telah
dibuat seperti halnya melakukan perendaman untuk membantu penyebaran
misellium lebih cepat karena banyaknya ekstraktif larut air yang keluar dari

dinding sel (Arif dkk., 2018).

Media Jamur Tiram

Henuhili (2013). Menyatakan bahwa budidaya jamur tidak memerlukan
teknologi yang tinggi, Sehingga cukup sederhana. Media tanam jamur biasanya
menggunakan bahan organic yang banyak dijumpai di alam yang mudah
ditemukan dan harga yang murah. Media organik ini dapat berupa jerami, serbuk
gergaji, kertas dan bahan lain sebagai tambahan seperti bekatul, kapur tohor, yang

juga mudah didapatkan di lingkungan.



Berdasarkan penelitian Steviani (2011). media yang digunakan sebagai
media tumbuh jamur tiram kombinasi 80% serbuk gergaji, 10 - 15% bekatul, 3%
kapur dan air secukupnya (kandungan air antara 40 - 60%). Masing — masing
perlakuan tersebut dimasukan kedalam plastik Poli Propilen ukuran 17 x 35 cm
dengan ketebalan 0,003 mm. Media dipadatkan agar tidak mudah rusak dan busuk
sehinggga produktivitas jamur menjadi tinggi. Pemadatan media dapat dilakukan
secara manual atau alat pemadatan lainnya.

Penyiraman Pada Jamur Tiram

Untuk menjaga kesesuaian kondisi lingkungan dengan pertumbuhan
jamur tiram agar sesuai dengan lingkungan yang diinginkan jamur tiram maka
perlu dilakukan penyiram setiap hari pada waktu pagi dan sore hari, apabila hujan
pada malam hari, maka penyiraman dilakukan 1 kali pada saat selesai panen.
Penyiraman dilakukan pada mulut baglog yang berguna untuk peningkatan
produktivitas jamur tiram. penyiraman yang dilakukan juga diharapkan untuk
mendapatkan suhu yang normal dan sesuai dengan pertumbuhan yang di inginkan
oleh jamur tiram dengan suhu rata — rata 25 — 28 °C (Diningrum, 2018).

Frekuensi penyiraman yang baik dan sesuai dengan kebutuhan budidaya
jamur tiram berdampak sangat baik terhadap pertumbuhan jamur tiram dalam
proses perkembangan baik bagian buah jamur maupun tudung, jika dalam satu
hari disiram pada interval waktu sebanyak dua kali maka sebaiknya dilakukan
pada pukul 08.00 — 10.00 WIB, dan dilanjutkan penyiraman pada siang hari pukul
13.00 — 14.00 WIB, penyiraman dilakukan setelah jamur selesai dilakukan proses

pemanenan pada pagi hari dan penyiraman yang dilakukan pada siang hari



dilakukan apabila cuaca yang terik agar menghindari baglog yang ada di rak tidak

mengalami kekeringan karena kekurangan air (Randa, 2020).

Pengaruh Pemberian Paranet

Pemberian paranet pada budidaya tanaman hortikultura menjadi
penunjamg utama pada tingkat produktifitas hasil dan keunggulan dari tanaman
yang dibudidayakan oleh petani. Pada sebagian petani, paranet tidak digunakan
apabila budidaya dilakukan pada dataran tinggi atau metode penanaman yang
dilakukan petani menggunakan teras sering seperti didaerah perbukitan.Selain
sebagai pelindung bagi tanaman paranet juga berfungsi untuk tanaman yang
lembut seperti sayuran sebagai pelindung dari sinar cahaya secara langsung,
paranet juga sebagai pelindung dari air hujan yang jatuh pada saat musim
penghujan. Paranet juga mempengaruhi faktor lingkungan, diantaranya intensitas
cahaya, suhu dan kelembaban yang tinggi. Untuk mengurangi intensitas cahaya,
suhu yang tinggi serta meningkatkan kelembaban, maka salah satu upaya yang
dapat dilakukan untuk dapat mengendalikan faktor lingkungan tersebut salah

satunya dengan pemberian naungan (Jannah, 2016).

Budidaya Jamur Tiram di Bawah Kelapa Sawit

Seluruh areal tanaman kelapa sawit memiliki gawangan antar baris
tanaman kelapa sawit dengan ukuran sekitar 1,5 meter. Adapula gawangan mati
adalah lorong diantara tanaman dan masih kurang di manfaatkan. Dari seluruh
luas gawangan kelapa sawit tersebut dapat dimanfaatkan sebagai intercropping,
maka dari itu pada saat ini pemanfaatan gawangan mati pada tanaman kelapa

sawit lebih dimanfaatkan oleh masyarakat ataupun pengusaha yang ingin
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menambah pendapatan melalui pemanfaatan gawangan mati. Jamur tiram adalah
salah satu komoditi yang mulai digalakkan untuk menambah nilai pendapatan
petani ataupun pengusaha yang ingin menggunakan metode seperti ini

(Agusta dkk., 2006).



BAHAN DAN ALAT

Tempat dan Waktu

Penelitian dilaksanakan di lahan percobaan Fakultas Pertanian Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara dengan lokasi JI. Namo Suro Baru, Desa Ujung
Beringin, Dusun I, Kec. Sibiru-biru, Kab. Deli Serdang dengan ketinggian tempat
+ 100 Mdpl. Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei sampai dengan Juli 2022.
Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan adalah bibit jamur tiram, serbuk gergaji, dedak halus,
EM-4, dolomit, air bersih, decis, kapur calcium karbonat, karet gelang, koran, cincin
baglog, plastik baglog, terpal, bambu, lem lalat, kertas kartun berwarna kuning, botol
aqua.

Alat yang digunakan adalah pengaduk (sekop), paranet, alat press, jarum
suntik, spatula, hand sprayer, pisau, gunting, timbangan, gembor, obeng, tang, kawat,
cangkul, ember, drum, kereta sorong, plastik, oven, kamera dan alat tulis.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) Faktorial, dengan 2 faktor dan 3 ulangan yang diteliti, yaitu :

1. Faktor Naungan dan Tanpa Naungan (N), dengan 3 taraf yaitu :
No : Tanpa Paranet
Ny : Paranet 60%
N : Paranet 90%
2. Faktor Volume Penyiraman (P) dengan 3 Taraf yaitu :
P, : 50 mil/baglog

P, : 100 ml/baglog



P3;: 150 ml/baglog

12

Jumlah kombinasi perlakuan 3 x 3 = 9 kombinasi yaitu :

NoP1 NP4
NoP2 NP>
NoP3 NP3

Jumlah ulangan

Jumlah plot penelitian

Jumlah baglog per plot

Jumlah baglog sampel per plot
Jumlah baglog sampel seluruhnya
Jumlah baglog seluruhnya

Metode Analisis Data

N2P,

N2P

N3P3
3 ulangan
9 plot
5 tanaman
3 tanaman
81 tanaman

135 tanaman

Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan metode analisis of

varians (ANOVA) dan dilanjutkan dengan Uji Beda Rataan menurut Duncan

(DMRT) menurut Gomez dan Gomez (1996).

Yijk = p + yi + Nj + Pk + (WP)jk +ijk

Keterangan :

Yijk : Data pengamatan pada blok ke-i, faktor N taraf ke- j dan faktor P pada

taraf ke- k
U : Efek nilai tengah

vi : Efek dari blok ke- i

oj : Efek dari perlakuan faktor N pada taraf ke- j

Jk : Efek dari faktor P dan taraf ke- k

(ap)jk : Efek interaksi faktor N pada taraf ke-j dan faktor P pada taraf ke- k
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gijk : Efek error pada blok-i, faktor N pada taraf — j dan faktor P pada taraf
ke- k

Pelaksanaan Penelitian
Penyedia Baglog

Baglog yang digunakan pada penelitian yang telah dilakukan didapatkan
dari usaha jamur Khalisa Agro Mushroom yang berada di JI. Tj. Selamat Gg.
Seni, dengan kondisi jamur berusia 30 hari setelah proses inokulasi.
Pembuatan Baglog

Umumnya penyiapan bahan baku baglog sebelum melakukan
pencampuran media, terlebih dahulu serbuk kayu didiamkan selama 1-2 minggu
bertujuan untuk menghilangkan sisa getah pada serbuk kayu dan memudahkan
pelapukan pada serbuk kayu.
Pengolahan

Setelah serbuk kayu halus didiamkan, kemudian dilakukan pencampuran
media atau bahan yaitu serbuk gergaji, dedak halus, dolomit dengan perbandingan
100 kg serbuk kering, 20 kg dedak halus, 15 kg dolomit dan air bersih yang di
campur dengan EM-4 secukupnya, diaduk sampai rata dan dibiarkan selama 1
malam sebagai proses fermentasi, proses fermentasi tidak boleh terlalu lama
karena dapat mengakibatkan bahan baku yang sudah dicampur menjadi lebih
asam.
Pengisian baglog

Setelah dilakukan fermentasi selama 1 malam, maka campuran media
sudah dapat dikemas ke dalam kantong plastik berukuran 17 x 35 cm. Selanjutnya

media tanam di dalam kantong plastik dipadatkan dengan menggunakan alat pres
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agar media tanam tidak mudah hancur dan busuk. Lalu, ditutup rapat dengan
menggunakan karet gelang.
Sterilisasi

Tujuan sterilisasi adalah untuk mematikan mikroorganisme yang dapat
menggangu pertumbuhan jamur dan menjadi sumber kontaminasi melalui uap air
panas. Sterilisasi dilakukan dengan menggunakan oven selama 6 - 8 jam dengan
suhu 100°C.
Pendinginan

Setelah proses sterilisasi, baglog yang berada didalam oven di keluarkan
dan didinginkan didalam ruangan yang suhu serta sanitasinya terjaga dengan baik.
Pendinginan ini dilakukan selama 1 x 24 jam sampai baglog benar-benar dingin.
Inokulasi (Penanaman)

Inokulasi adalah pemberian bibit jamur pada media tanam atau baglog.
Proses ini dilakukan dengan cara membuka tutup plastik pada baglog kemudian
bibit jamur dimasukkan pada bagian atas media tanam atau baglog. Selanjutnya
cincin plastik dipasang pada bagian atas plastik dan ditutup dengan kertas koran.
Kemudian, dibiarkan selama 6 minggu hingga miselium tampak putih merata
menyelimuti seluruh permukaan media tanam. Setelah miselium memenuhi
seluruh permukaan baglog, lalu dipindahkan rak pemeliharaan.
Agroklimat / Tanaman Kelapa Sawit

Suhu yang berada dibawah tanaman kelapa sawit pada pagi hari
mendapatkan suhu 25-28 °C siang hari 30-35 °C dengan menggunakan
pengukuran humidity temperature. Kelembaban yang berada dibawah tanaman

kelapa sawit pada pagi hari mendapatkan kelembaban 60% siang hari 50% dengan
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menggunakan pengukuran light meter. keadaan ini cocok dengan pertumbuhan

dan produksi jamur tiram.

Langkah Kerja

1.

Persiapan rak dilahan penelitian. Rak jamur dibuat dengan memakai bahan
bambu. Rak dibuat disela pokok kelapa sawit (antar pokok) arah mata angin
Utara dan Selatan dibuat dengan tiga rak atau tiga tingkatan. Jarak antar
tingkatan 40 cm, dengan menggunakan paranet sebagai penutup rak.
Pemasangan paranet dengan menjahit antara paranet intensitas 60% dengan
90% diareal tanaman kelapa sawit pada bagaian ujung rak

Sterilisasi rak penelitian dibawah kelapa sawit, 2 hari sebelum memasukkan
baglog jamur dilakukan sterilisasi dengan penyemprotan insektisida Decis 2
ml/l air dan penaburan kapur Calcium Karbonat pada lahan untuk mencegah
kontaminasi.

Baglog jamur dipindahkan dan disusun pada rak secara mendatar dan berselang
seling.

Penutup baglog dibuka secara bersamaan, setelah muncul calon tubuh buah
jamur (pien head).

Penyiraman dilakukan menggunakan hand sprayer dengan ukuran 3 liter.
Penyiraman dilakukan setiap hari setelah panen. Penyiraman dilakukan
berdasarkan interval yang telah ditentukan dengan dosis sebanyak 50 ml, 100
ml, dan 150 ml.

Selanjutnya dilakukan pemanenan pada hari ke — 3 sejak munculnya pien head.

Melakukan penimbangan berat jamur dan penghitungan tudung setiap panen.
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Pemeliharaan
Penyisipan

Penyisipan baglog dilakukan dengan cara mengganti baglog tanaman
jamur yang tidak tumbuh dengan baglog yang tumbuh dari baglog yang telah
disediakan sebagai baglog cadangan.
Pengendalian hama dan penyakit

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan menggunakan perangkap lalat.
Pengendalian penyakit pada jamur dapat dilakukan denga cara segera membuang
baglog jamur tiram yang telah terkontaminasi.
Penyiraman

Penyiraman dilakukan menggunakan hand sprayer dengan ukuran 3 liter.
Penyiraman dilakukan setiap hari setelah panen. Penyiraman dilakukan
berdasarkan volume penyiraman yaitu dimulai pada pukul 08.00 WIB dan diakhiri
pada pukul 14.00 WIB.
Panen

Jamur tiram yang ditanam di baglog, sudah dapat dipanen 40 hari setelah
tanam atau sekitar 2 - 3 hari setalah pembentukan tubuh buah. Satu baglog jamur
tiram dapat dipanen hingga lima kali dengan interval panen 10 hari sekali. Jamur
tiram dipanen secara manual, yaitu dipetik dengan tangan atau menggunakan alat

seperti gunting atau pisau tajam.
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Parameter Pengamatan
Usia Produksi Baglog

Pengamatan usia produksi baglog dimulai saat panen pertama sampai
panen terakhir. Dihitung dengan interval waktu mulai dari panen pertama sampai
panen berakhir.
Muncul Tunas

Pengamatan muncul tunas dilakukan saat tunas (Pien head) pada baglog
telah muncul dengan cara melihat.
Waktu Panen Setelah Muncul Tunas

Pengamatan waktu panen setelah muncul tunas dilakukan dengan cara
melihat interval lama waktu mulai dari muncul tunas sampai masa panen.
Panjang Tangkai Tudung Jamur

Pengamatan panjang tangkai tudung dimulai pada panen pertama sampai
panen terakhir. Diukur panjang tangkai buah jamur dari pangkal tangkai sampai
tudung jamur menggunakan penggaris.
Lebar Tudung Jamur

Pengamatan lebar tudung jamur dimulai panen pertama hingga panen
terakhir. Pengamatan ini dilakukan dengan cara mengukur lebar tudung jamur
terbesar menggunakan penggaris.
Jumlah Tudung Jamur

Pengamatan jumlah tudung jamur dimulai panen pertama sampai panen
terakahir. Pengamatan ini dilakukan dengan cara menghitung jumlah tudung
setiap jamur setelah panen pada setiap perlakuan. Pengamatan jumlah tudung

jamur dilakukan hingga panen berakhir.
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Bobot Basah Jamur per Baglog

Dilakukan dengan menimbang hasil jamur setelah panen pada setiap
perlakuan. Pengamatan berat buah dilakukan hingga panen terakhir.
Bobot Basah Jamur per Plot

Dilakukan dengan menimbang hasil jamur setelah panen hingga panen
terakhir. Dijumlahkan panen dari setiap baglog dalam satu plot kemudian dirata -
ratakan.
Bobot Baglog

Pengamatan berat baglog dilakukan mulai dari awal baglog selesai
melakukan proses inokulasi pada usia 30 hari dan saat masa panen jamur tiram
berakhir.

Analisa protein
Pengamatan analisa protein dilakukan di laboratorium setelah selesai

panen menggunakan larutan biuret untuk mengetahui kandungan protein dalam

jamur tiram.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Usia Produksi Baglog (hari)

Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) faktorial menunjukkan bahwa faktor naungan dan volume
penyiraman serta interaksi kedua perlakuan berpengaruh tidak nyata terhadap
pertumbuhan dan produksi jamur tiram putih dibawah kelapa sawit umur 8 tahun.

Data pengamatan usia produksi baglog jamur tiram putih faktor naungan
dan volume penyiraman serta interaksi kedua perlakuan serta sidik ragamnya
dapat dilihat pada Lampiran 3. Berdasarkan uji beda rataan dari perlakuan dengan
Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1.Usia produksi baglog jamur tiram putih dengan perlakuan faktor naungan

dan volume penyiraman di bawah tanaman kelapa sawit umur 8 tahun
Volume Penyiraman

Naungan P P, P Rataan
.................................... hari......ccccooevieieene,

No 60.07 60.17 55.33 58.52

N; 61.80 59.40 57.80 59.67

N, 55.07 57.00 56.33 56.13

Rataan 58.98 58.86 56.49 58.11

Pada tabel 1 dapat dilihat bahwa usia produksi baglog jamur yang di
budidayakan di bawah kelapa sawit umur 8 tahun dengan perlakuan naungan dan
Volume penyiraman. Berdasarkan faktor perlakuan naungan dan volume
penyiraman pada usia produksi baglog, memiliki kecendrungan pada perlakuan
naungan N; dengan usia produksi baglog jamur terlama 59.67 hari dan interval
penyiraman P dengan nilai tertinggi 58.98 hari.

Naungan yang diberikan terhadap media tanam (baglog jamur) dapat
memberikan usia produksi jamur tiram putih yang lebih lama dibuktikan oleh

Arifin (2002) proses transpirasi dan evaporasinya tidak tinggi karena adanya
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naungan sehingga tanaman mengalami kejenuhan air. Keadaan ini menyebabkan
akar tanaman akan sulit bernafas dan penyerapan unsur hara juga terganggu,
karena aerasi didalam media terganggu dengan adanya jumlah air yang
berlebihan. Sehingga menghambat proses munculnya tunas dan usia produksi jadi
lebih lama.

Muncul tunas (kali)

Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) faktorial menunjukkan bahwa faktor naungan dan volume
penyiraman serta interaksi kedua perlakuan berpengaruh tidak nyata terhadap
muncul tunas jamur tiram putih dibawah kelapa sawit umur 8 tahun.

Data pengamatan muncul tunas jamur tiram putih faktor naungan dan
interval penyiraman serta interaksi kedua perlakuan serta sidik ragamnya dapat
dilihat pada Lampiran 4. Berdasarkan uji beda rataan dari perlakuan dengan
Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Muncul tunas jamur tiram putih dengan perlakuan faktor naungan dan

volume penyiraman di bawah tanaman kelapa sawit umur 8 tahun
VVolume Penyiraman

Naungan ) P, P Rataan
.................................... Kali......ooooeriiiiiin
No 3.67 4.00 4.00 3.89
N1 4.00 3.67 3.33 3.67
N, 4.00 3.67 3.67 3.78
Rataan 3.89 3.78 3.67 3.78

Pada tabel 2 dapat dilihat bahwa Muncul tunas jamur yang dibudidayakan
dibawah kelapa sawit umur 8 tahun dengan perlakuan naungan dan volume
penyiraman. Berdasarkan faktor perlakuan naungan dan volume penyiraman pada

muncul tunas jamur, memiliki kecendrungan pada perlakuan naungan Ny dengan



21

muncul tunas jamur terbanyak (3.89 kali) dan volume penyiraman P; dengan
muncul tunas jamur terbanyak (3.89 kali).

Hal ini menunjukkan bahwa intensitas cahaya tanpa naungan (No) dapat
mempercepat dan meningkatkan pertumbuhan Dapat dikatakan bahwa bibit
termasuk bibit yang responsif terhadap cahaya matahari. Hal ini sesuai dengan
yang dikemukakan oleh Setyowati dan Utami (2009) pada bibit tanaman
pertumbuhan bibit paling baik pada perlakuan tanpa naungan. Gardner (1991)
mengemukakan bahwa beberapa jenis tanaman mempunyai respon pertumbuhan
yang baik terhadap intensitas cahaya tinggi.

Waktu Panen Setelah Muncul Tunas (hari)

Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) faktorial menunjukkan bahwa faktor volume penyiraman
berpengaruh nyata sedangkan naungan serta interaksi kedua perlakuan
berpengaruh tidak nyata terhadap waktu panen setelah muncul tunas jamur tiram
putih dibawah kelapa sawit umur 8 tahun.

Data pengamatan waktu panen setelah muncul tunas jamur tiram putih
faktor naungan dan volume penyiraman serta interaksi kedua perlakuan serta sidik
ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 5. Berdasarkan uji beda rataan dari
perlakuan dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) dapat dilihat pada

Tabel 3.
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Tabel 3. Waktu panen setelah muncul tunas jamur tiram putih dengan perlakuan
faktor naungan dan volume penyiraman di bawah kelapa sawit umur 8

tahun
Naungan VolumePenyiraman Rataan
Py P2 Ps3
.................................... hari.....ccccooevveiieein,
No 2.00 2.67 2.67 2.44
Ny 2.00 2.67 2.33 2.33
N> 2.00 3.00 3.00 2.67
Rataan 2.00 b 2.78 a 2.67 a 2.48

Pada tabel 3 dapat dilihat bahwa waktu panen setelah muncul tunas jamur
yang dibudidayakan dibawah kelapa sawit umur 8 tahun dengan perlakuan
naungan dan volume penyiraman. Berdasarkan faktor perlakuan naungan dan
volume penyiraman pada waktu panen setelah muncul tunas jamur, memiliki
kecendrungan yang signifikan pada perlakuan volume penyiraman P, dengan
waktu panen setelah muncul tunas jamur terlama (2.78 hari) dan naungan N,
dengan waktu panen setelah muncul tunas jamur terlama (2.67 hari).

Hubungan waktu panen setelah muncul tunas jamur yang di budidayakan
di bawah kelapa sawit umur 8 tahun dengan perlakuan VVolume penyiraman. dapat

dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Hubungan waktu panen setelah muncul tunas jamur yang di
budidayakan di bawah kelapa sawit umur 8 tahun dengan perlakuan
volume penyiraman.
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Dari hasil penelitian ini membuktikan bahwa peranan volume penyiraman
berpengaruh terhadap waktu panen setelah muncul tunas jamur tiram dibawah
kelapa sawit umur 8 tahun. Semakin meningkat waktu panen setelah muncul tunas
jamur dipengaruhi volume penyiraman. VVolume penyiraman 100 ml/baglog dapat
menyebabkan semakin lama waktu panen setelah muncul tunas jamur tiram
dibawah kelapa sawit umur 8 tahun. Perlakuan volume penyiraman menunjukkan
hubungan linear positif terhadap waktu panen setelah muncul tunas jamur dengan
persamaan ¥ = 0.0067 x + 1.8133 dengan nilai r = 0,6297.

volume penyiraman memberikan pengaruh terhadap waktu panen setelah
muncul tunas karena tanaman dapat memperoleh makanan dengan cara menyerap
zat organik yang ada disekitar lingkungannya melalui hifa dan miseliumnya.
konsentrasi dan volume penyiraman yang tepat dan diberikan dengan cara
disemprot, akan memperoleh hasil yang lebih baik. Hasil penelitian khoeryah
(2015) menunjukkan bahwa perlakuan yang memberikan pengaruh terbaik

terhadap pertumbuhan jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) tedapat pada

volume penyiraman media tanam jamur setiap dua hari sekali dengan produksi
yang lebih banyak daripada perlakuan kontrol.

Alridiwirsah dkk,. (2021) menambahkan bahwa Air sangat mempengaruhi
pertumbuhan dan produksi jamur tiram. Jamur tiram yang kekurangan air menjadi
kerdil dan cepat tua.

Panjang Tangkai Jamur(cm)
Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak

Kelompok (RAK) faktorial menunjukkan bahwa faktor naungan dan volume
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penyiraman serta interaksi kedua perlakuan berpengaruh tidak nyata terhadap
panjang tangkai jamur tiram putih dibawah kelapa sawit umur 8 tahun.

Data pengamatan panjang tangkai jamur tiram putih faktor naungan dan
volume penyiraman serta interaksi kedua perlakuan serta sidik ragamnya dapat
dilihat pada Lampiran 6. Berdasarkan uji beda rataan dari perlakuan dengan
Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Panjang tangkai jamur tiram putih dengan perlakuan faktor naungan dan
volume penyiraman di bawah kelapa sawit umur 8 tahun

Naungan Rataan
2 4 6 8
.................................... CMeiieee e

No 6.40 8.14 6.64 5.42
N; 6.41 6.44 9.24 6.25
N> 7.45 6.31 6.31 5.43
Volume Penyiraman

P1 6.83 8.52 6.21 5.10
P, 5.73 6.38 6.56 7.42
P3 7.70 5.99 9.43 4.59

Pada tabel 4 dapat dilihat bahwa panjang tangkai jamur yang
dibudidayakan dibawah kelapa sawit umur 8 tahun dengan perlakuan naungan dan
volume penyiraman. Berdasarkan faktor perlakuan naungan dan volume
penyiraman pada panjang tangkai jamur, memiliki kecendrungan pada perlakuan
volume penyiraman P, dengan panjang tangkai jamur terpanjang adalah P, (7.42
cm) dan naungan N, dengan panjang tangkai jamur terpanjang adalah N; (6.25
cm).

Hal ini dikarenakan peranan naungan pada media yang membuat
terhambatnya cahaya masuk akibat paranet menyebabkan proses dekomposisi

terjadi lebih cepat. Hasil penelitian (Fauzi dan Barus, 2016) menunjukkan bahwa
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pertumbuhan bibit lebih baik pada perlakuan tanpa naungan (0%) dibandingkan
dengan pemberian naungan. Pemberian naungan mempercepat dan meningkatkan
pertumbuhan bibit mucuna pada umur 8 MST. Kombinasi pelakuan yang
memberikan pertumbuhan terbaik pada penelitian ini diperoleh pada perlakuan
tanpa naungan.

Lebar Tudung Jamur (cm)

Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) faktorial menunjukkan bahwa faktor naungan dan volume
penyiraman serta interaksi kedua perlakuan berpengaruh tidak nyata terhadap
lebar tudung jamur tiram putih dibawah kelapa sawit umur 8 tahun.

Data pengamatan lebar tudung jamur tiram putih faktor naungan dan
volume penyiraman serta interaksi kedua perlakuan serta sidik ragamnya dapat
dilihat pada Lampiran 10. Berdasarkan uji beda rataan dari perlakuan dengan
Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Lebar tudung jamur tiram putih dengan perlakuan faktor naungan dan
volume penyiraman di bawah kelapa sawit umur 8 tahun

Naungan Rataan
2 4 6 8
.................................... CMetiiieeee e

No 13.27 16.35 16.60 7.41
N 13.42 11.94 16.89 12.99
N, 14.32 16.83 16.54 10.69
volumePenyiraman

Py 14.78 14.11 16.26 10.60
P, 13.18 16.97 16.64 12.59
P3 13.05 14.04 17.14 7.90

Pada tabel 5 dapat dilihat bahwa lebar tudung jamur yang di budidayakan
di bawah kelapa sawit umur 8 tahun dengan perlakuan naungan dan volume

penyiraman. Berdasarkan faktor perlakuan naungan dan volume penyiraman pada
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lebar tudung jamur, memiliki kecendrungan pada perlakuan naungan N dengan
lebar tudung jamur terlebar adalah N; (12.99 cm) dan volume penyiraman P
dengan lebar tudung jamur terlebar adalah P, (12.59 cm).

Dari hasil penelitian ini membuktikan bahwa peranan naungan
berpengaruh terhadap lebar tudung jamur tiram dibawah kelapa sawit umur 8
tahun. Naungan yang diberikan terhadap media tanam (baglog jamur) dapat
memberikan lebar tudung jamur tiram putih yang lebih lebar. Hal ini berkaitan
dengan kemampuan bibit dalam menguraikan senyawa - senyawa kompleks
menjadi senyawa sederhana. Purnawanto et. al (2013), menyatakan bahwa jamur
menghimpun energi dan sumber dayanya tersebut untuk menambah panjang hifa
yang tentu akan menambah luas permukaan keseluruhan.

Jumlah Tudung Jamur (tudung)

Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) faktorial menunjukkan bahwa faktor naungan dan volume
penyiraman serta interaksi kedua perlakuan berpengaruh tidak nyata terhadap
jumlah tudung jamur tiram putih dibawah kelapa sawit umur 8 tahun.

Data pengamatan jumlah tudung jamur tiram putih faktor naungan dan
volume penyiraman serta interaksi kedua perlakuan serta sidik ragamnya dapat
dilihat pada Lampiran 11. Berdasarkan uji beda rataan dari perlakuan dengan

Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) dapat dilihat pada Tabel 6.
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Tabel 6. Jumlah tudung jamur tiram putih dengan perlakuan faktor naungan dan
volume penyiraman di bawah kelapa sawit umur 8 tahun

Naungan Rataan
2 4 6 8
.................................... JAMUL e,
No 11.56 7.89 13.00 0.83
N1 7.56 3.94 3.67 1.78
N> 11.33 8.78 2.22 1.39
Volume Penyiraman
Py 11.35 7.50 6.56 1.72
P, 9.59 7.28 7.56 1.00
P3 9.50 5.83 4.78 1.28

Pada tabel 6 dapat dilihat bahwa jumlah tudung jamur yang di
budidayakan di bawah kelapa sawit umur 8 tahun dengan perlakuan naungan dan
volume penyiraman. Berdasarkan faktor perlakuan naungan dan volume
penyiraman pada jumlah tudung jamur, memiliki kecendrungan pada perlakuan
naungan dengan jumlah tudung jamur terbanyak adalah N; (1.78 jamur) dan
volume penyiraman dengan jumlah tudung jamur terbanyak adalah P; (1.72
jamur).

Naungan yang diberikan terhadap media tanam (baglog jamur) dapat
memberikan jumlah tudung jamur tiram putih yang lebih banyak dibuktikan oleh
Pertumbuhan miselium selain dipengaruhi oleh kondisi lingkungan, naungan,
suhu udara, dan kelembaban juga dipengaruhi oleh ketersediaan sumber nutrisi.
Winarni dan Rahayu (2002) menambahkan, pertumbuhan miselium yang cepat
disebabkan karena kandungan protein dan nutrisi lain dapat diserap secara baik
oleh hifa.

Berat Basah Jamur per Baglog (g)
Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak

Kelompok (RAK) faktorial menunjukkan bahwa faktor volume penyiraman
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berpengaruh nyata sedangkan naungan serta interaksi kedua perlakuan
berpengaruh tidak nyata terhadap berat basah jamur per baglog dibawah kelapa
sawit umur 8 tahun.

Data pengamatan berat basah jamur per baglog faktor naungan dan
interval penyiraman serta interaksi kedua perlakuan serta sidik ragamnya dapat
dilihat pada Lampiran 12. Berdasarkan uji beda rataan dari perlakuan dengan
Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. berat basah jamur per baglog jamur tiram putih dengan perlakuan faktor
naungan dan volume penyiraman di bawah kelapa sawit umur 8 tahun

Naungan Rataan
g 2 4 6 8 Total
.................................... o T

No 159.39 186.89 148.89 98.72 593.89
N; 159.98 130.78 197.33 106.11 594.20
\\P 202.50 213.00 192.56 98.33 706.39

Volume Penyiraman
Py 158.81 183.44 163.83 110.22 616.31 b
P, 178.56 214.89 162.56 116.00 672.00 a
P3 184.50 132.33 212.39 76.94 606.17 c

Pada tabel 7 dapat dilihat bahwa berat basah jamur per baglog yang di
budidayakan di bawah kelapa sawit umur 8 tahun dengan perlakuan naungan dan
interval waktu penyiraman. Berdasarkan faktor perlakuan naungan dan volume
penyiraman pada berat basah jamur per baglog, memiliki kecendrungan yang
signifikan pada perlakuan naungan berat basah jamur per baglog terberat adalah
N2(706.39 g) dan volume penyiraman dengan berat basah jamur per baglog
terbanyak adalah P, (672.00 g).

Hubungan berat basah jamur per baglog yang di budidayakan di bawah
kelapa sawit umur 8 tahun dengan perlakuan volume penyiraman. dapat dilihat

pada gambar 2.
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Gambar 2. Hubungan berat basah jamur per baglog yang di budidayakan di bawah
kelapa sawit umur 8 tahun dengan perlakuan volume penyiraman

Dari hasil penelitian ini membuktikan bahwa peranan volume penyiraman
berpengaruh terhadap berat basah jamur per baglog dibawah kelapa sawit umur 8
tahun. Volume penyiraman 100 ml/baglog dapat menyebabkan semakin berat
peningkatan berat basah jamur per baglog dibawah kelapa sawit umur 8 tahun.
Perlakuan volume penyiraman menunjukkan hubungan linear negatif terhadap
berat basah jamur per baglog dengan persamaan y = 641,62 - 0,1013x dengan
nilai r = 0,0204.

Volume penyiraman yang berbeda dan pemberian secara terus menerus
tanpa jeda per harinya akan lebih memberikan hasil yang memuaskan sesuai
penelitian yang dilakukan Sholikhah dan Hayati (2013), yakni pemberian
konsentrasi nutrisi berupa penyiraman pada tanaman sedikit yang dilakukan
secara kontinue dapat menghasilkan hasil yang lebih baik dibandingkan

pemberian dengan konsentrasi tinggi tetapi hanya 1 kali dalam masa tanam.
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Berat Basah Jamur per Plot (Q)

Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) faktorial menunjukkan bahwa faktor naungan dan volume
penyiraman serta interaksi kedua perlakuan berpengaruh tidak nyata terhadap
berat basah jamur per plot dibawah kelapa sawit umur 8 tahun.

Data pengamatan berat basah jamur per plot faktor naungan dan volume
penyiraman serta interaksi kedua perlakuan serta sidik ragamnya dapat dilihat
pada Lampiran 13. Berdasarkan uji beda rataan dari perlakuan dengan Duncan’s
Multiple Range Test (DMRT) dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Berat basah jamur per plot dengan perlakuan faktor naungan dan volume
penyiraman di bawah kelapa sawit umur 8 tahun

volume Penyiraman

Naungan P, P, P Rataan
.................................... o [P TRPROP

No 1194.44 888.33 886.67 989.81

N1 892.69 1038.06 1040.28 990.34

N, 994.44 1433.61 1103.89 1177.31

Rataan 1027.19 1120.00 1010.28 1052.49

Pada tabel 8 dapat dilihat bahwa berat basah jamur per plot yang di
budidayakan di bawah kelapa sawit umur 8 tahun dengan perlakuan naungan dan
volume penyiraman. Berdasarkan faktor perlakuan naungan dan volume
penyiraman pada berat basah jamur per plot, memiliki kecendrungan pada
perlakuan naungan berat basah jamur per plot terberat adalah terberat adalah N,
(1177.31 g) dan volume penyiraman dengan berat basah jamur per plot terbanyak
adalah P, (1120.00 g).

Dari hasil penelitian ini membuktikan bahwa peranan naungan
berpengaruh terhadap berat basah jamur per plot dibawah kelapa sawit umur 8

tahun. Naungan yang diberikan terhadap media tanam (baglog jamur) dibuktikan
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oleh Meinanda (2013), menjelaskan bahwa jumlah berat basah bergantung dari
faktor-faktor seperti kandungan nutrisi dalam baglog, naungan, kualitas bibit
jamur tiram, kebersihan, pemeliharaan, suhu, dan kelembaban. Riyanti dan
Sumarsih (2002) pemberian naungan dengan perbandingan sampai tingkat
tertentu akan mensuplai nutrien, tetapi pemberian yang semakin meningkat
mengakibatkan turunnya kandungan total lignoselulosa dalam meningkatkan
berat pada jamur tiram.

Berat Baglog (g)

Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) faktorial menunjukkan bahwa faktor naungan dan volume
penyiraman serta interaksi kedua perlakuan berpengaruh tidak nyata terhadap
berat baglog jamur tiram putih dibawah kelapa sawit umur 8 tahun.

Data pengamatan berat baglog jamur tiram putih faktor naungan dan
volume penyiraman serta interaksi kedua perlakuan serta sidik ragamnya dapat
dilihat pada Lampiran 14. Berdasarkan uji beda rataan dari perlakuan dengan
Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Berat baglog jamur tiram putih dengan perlakuan faktor naungan dan
volume penyiraman di bawah kelapa sawit umur 8 tahun

VVolume Penyiraman

Naungan P, P, P Rataan
.................................... o [P TRPROP

No 597.53 616.60 541.73 585.29

N1 581.50 605.87 554.63 580.67

Ny 636.87 651.40 538.10 608.79

Rataan 605.30 624.62 544.82 591.58

Pada tabel 9 dapat dilihat bahwa berat baglog jamur yang di budidayakan
di bawah kelapa sawit umur 8 tahun dengan perlakuan naungan dan volume

penyiraman. Berdasarkan faktor perlakuan naungan dan volume penyiraman pada
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berat baglog, memiliki kecendrungan pada perlakuan naungan berat baglog
terberat adalah terberat adalah N (608.79 g) dan volume penyiraman dengan berat
baglog terberat adalah P, (624.62 Q).

Volume penyiraman yang diberikan terhadap media tanam (baglog jamur)
dapat memberikan berat baglog jamur tiram putih yang lebih berat dibuktikan oleh
berdasarkan hasil penelitian Mayawatie, dkk (2009), penambahan air yang
disebabkan oleh penyiraman pada media tumbuh berpengaruh terhadap kadar
protein, pertumbuhan miselium, dan nilai efisiensi biologi jamur tiram, tetapi
tidak berpengaruh terhadap umur panen dan bobot segar. Penambahan air
sebanyak 12 % pada media tanam jamur tiram berpengaruh paling baik terhadap
pertumbuhan miselium sebesar 9,33 cm, dengan rata-rata bobot segar panen
sebesar 66,98 gram dan rata- rata nilai efisiensi biologi sebesar 54,33%. Lebih
lanjut dari hasil penelitian Fauzi (2017), pemberian bahan sebanyak 12% mampu
meningkatkan pertumbuhan dan produksi jamur tiram putih.

Analisa Protein(%o)

Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) faktorial menunjukkan bahwa faktor naungan dan volume
penyiraman serta interaksi kedua perlakuan berpengaruh nyata terhadap analisa
protein jamur tiram putih dibawah kelapa sawit umur 8 tahun.

Data pengamatan analisa protein jamur tiram putih faktor naungan dan
volume penyiraman serta interaksi kedua perlakuan serta sidik ragamnya dapat
dilihat pada Lampiran 15. Berdasarkan uji beda rataan dari perlakuan dengan

Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) dapat dilihat pada Tabel 10.
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Tabel 10.Analisa protein jamur tiram putih dengan perlakuan faktor naungan dan
volume penyiraman di bawah kelapa sawit umur 8 tahun

volume Penyiraman

Naungan Py P, P Rataan
.................................... 00
No 9.84c 16.02 b 10.56 ¢ 12.14 a
N, 6.02d 5.99d 9.82¢c 7.28Db
N, 10.74 c 10.20 c 17.08 a 12.67 a
Rataan 8.87¢c 10.74 b 12.49 a 10.70

Pada tabel 10 dapat dilihat bahwa analisa protein jamur yang di
budidayakan di bawah kelapa sawit umur 8 tahun dengan perlakuan naungan dan
volume penyiraman. Berdasarkan faktor perlakuan naungan dan volume
penyiraman pada analisa protein, memiliki kecendrungan yang signifikan pada
perlakuan naungan nilai tertinggi adalah N; (12.67 %) dan interval waktu
penyiraman analisis protein nilai tertinggi adalah P3 (12.49 %).

Hubungan analisa protein jamur yang di budidayakan di bawah kelapa

sawit umur 8 tahun dengan perlakuan naungan. dapat dilihat pada gambar 3.
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Gambar 3. Hubungan analisa protein yang di budidayakan di bawah kelapa sawit
umur 8 tahun dengan perlakuan naungan.
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Dari hasil penelitian ini membuktikan bahwa peranan naungan
berpengaruh terhadap analisa protein jamur tiram dibawah kelapa sawit umur 8
tahun. Naungan 90 % dapat menyebabkan peningkatan analisa kandungan protein
jamur tiram dibawah kelapa sawit umur 8 tahun. Perlakuan naungan menunjukkan
hubungan linear negative terhadap analisa protein jamur dengan persamaan y =
0.0065 x + 11.025 dengan nilai r = 0,0101.

Naungan berfungsi untuk memudahkan tanaman untuk menyerap nitrogen
sehingga dapat meningkatkan kandungan protein tanaman. Hal ini sama dengan
yang didapatkan oleh peneliti lain, Sirait (2007) pada naungan 55% didapatkan
kandungan protein hijauan lebih tinggi dibandingkan tanpa naungan.

Selanjutnya hubungan analisa protein jamur yang di budidayakan di bawah
kelapa sawit umur 8 tahun dengan perlakuan volume penyiraman. dapat dilihat

pada gambar 3.
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Gambar 4. Hubungan analisa protein yang di budidayakan di bawah kelapa sawit
umur 8 tahun dengan perlakuan volume penyiraman.
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Dari hasil penelitian ini membuktikan bahwa peranan volume penyiraman
berpengaruh terhadap analisis protein jamur tiram dibawah kelapa sawit umur 8
tahun. Volume penyiraman 100 ml/baglog dapat menyebabkan meningkatmya
analisa protein dibawah kelapa sawit umur 8 tahun. Perlakuan volume penyiraman
menunjukkan hubungan linear positif terhadap analisa protein jamur dengan
persamaan y = 0.0362 x + 7.0807 dengan nilai r = 0,9996.

Penyiraman merupakan suatu hal yang tidak dapat dilepaskan didalam
menjaga serta merawat agar tanaman dapat tumbuh dengan subur. Kebutuhan air
yang cukup merupakan salah satu hal yang sangat penting. Jika hal ini telah salah
digunakan akan berdampak fatal bagi perkembangan tanaman itu sendiri.
Doorenbos dan Kassam (1979) menyatakan bahwa untuk mempercepat
pertumbuhan dan meningkatkan hasil tanaman perlu penyiraman sesuai kebutuhan

air.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Ada beberapa kesimpulan yang dapat diambil dari pelaksanaan penelitian

yang dilakukan yaitu:

1. Faktor pemberian naungan (N1 60 % cahaya) memberikan pengaruh yang
nyata terhadap analisa protein namun naungan tidak berpengaruh nyata
terhadap parameter (usia produksi baglog, muncul tunas, waktu panen
setelah muncul tunas, panjang tangkai tudung jamur, lebar tudung buah,
jumlah tudung jamur, berat basah jamur per baglog, berat basah jamur per
plot, berat baglog) di uji di bawah tanaman kelapa sawit umur 8 tahun.

2. Volume penyiraman P3; memberikan pengaruh yang berbeda nyata
terhadap waktu panen setelah muncul tunas dan analisa protein namun
volume penyiraman tidak berpengaruh terhadap parameter pengamatan
(usia produksi baglog, muncul tunas, panjang tangkai tudung jamur, lebar
tudung buah, jumlah tudung jamur, berat basah jamur per baglog, berat
basah jamur per plot, berat baglog) di uji di bawah tanaman kelapa sawit
umur 8 tahun.

3. Interaksi antara konsentrasi berpengaruh nyata terhadap analisa protein
namun tidak berpengaruh nyata terhadap parameter pengamatan (usia
produksi baglog, muncul tunas, waktu panen setelah muncul tunas,
panjang tangkai tudung jamur, lebar tudung buah, jumlah tudung jamur,
berat basah jamur per baglog, berat basah jamur per plot, berat baglog,

analisa protein) di uji di bawah tanaman kelapa sawit umur 8 tahun.
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Saran

1.

Respon pertumbuhan dan produksi jamur tiram dengan perlakuan
naunganmenunjukkan hubungan linear positif, sehingga perlu diteliti lanjut

untuk mengetahui perlakuan yang optimal.

Perlakuan volume penyiraman perlu uji lagi untuk mengetahui pengaruh yang
signifikan.
. Pertumbuhan dan produksi jamur tiram berjalan normal jika dibudidayakan

dibawah tanaman kelapa sawit.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Bagan Plot Penelitian

Ulangan I11 Ulangan Il Ulangan |
Tanpa Tanpa Tanpa
Naungan Naungan Naungan
NoP1 N2P; N1P3
NP1 N2P» NoP2
N2P N1P, NoP1

<>
B
Naungan Naungan Naungan
Ia
NoP2 NoP3 NP>
N1P3 N1P: NoP3
N1P1 NoP2 N1P;
Naungan Naungan Naungan
N2Ps3 NoP1 N2P3
N1P> N1P3 N:P>
NoPs N2P3 N2P1

Katerangan : a. Jarak antar Plot 10 cm

b. Jarak antar Ulangan 40 cm



Lampiran 2. Bagan Tanaman Sampel

Keterangan :

‘ : Tanaman Sampel

O : Bukan Tanaman Sampel
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Lampiran 3.Usia Produksi Baglog (hari)

43

Ulangan

Perlakuan I 1 i Jumlah Rataan
NoP1 57.0 61.0 62.2 180.2 60.1
NoP> 59.0 60.0 61.5 180.5 60.2
NoP3 57.0 59.0 50.0 166.0 55.3
N1P; 62.8 61.6 61.0 185.4 61.8
NP, 59.0 59.2 60.0 178.2 59.4
N1P3 58.9 56.2 58.3 173.4 57.8
N2P; 58.0 55.2 52.0 165.2 55.1
N2P, 55.0 57.0 59.0 171.0 57.0
NP3 57.0 52.0 60.0 169.0 56.3

Jumlah 523.70 521.20 524.00 1568.90
Rataan 43.64 43.43 43.67 43.58
Daftar Sidik Ragam Usia Produksi Baglog (hari)
SK DB IK KT F. Hitung 1 20el Baggl
Blok 2.00 0.53 0.26 0.03tn 3.44
Perlakuan 8.00 134.39 16.80 2.11tn 2.26
N 2.00 58.503 29.25 3.68 tn 3.05
N-Linier 1.00 1.93 1.93 0.24 tn 4.28
N-Kuadratik 1.00 36.93 36.93 4.65 tn 4.28
Total 13.00 232.00
Keterangan :
tn : tidak nyata
* . nyata
KK :55%



Lampiran 4.Muncul Tunas (kali)

44

Perlakuan I Ulalnlgan i Jumlah Rataan
NoP1 4.00 3.00 4.00 11.00 3.67
NoP2 4.00 4.00 4.00 12.00 4.00
NoPs3 4.00 4.00 4.00 12.00 4.00
N;P; 4.00 4.00 4.00 12.00 4.00
N;P, 4.00 3.00 4.00 11.00 3.67
N;P3 4.00 3.00 3.00 10.00 3.33
NP 4.00 4.00 4.00 12.00 4.00
N2P, 4.00 3.00 4.00 11.00 3.67
NP3 4.00 4.00 3.00 11.00 3.67

Jumlah 36.00 32.00 34.00 102.00
Rataan 3.00 2.67 2.83 2.83
Daftar Sidik Ragam Muncul Tunas (kali)
SK DB IK KT F. Hitung ———opel Baggl
Blok 2.00 0.89 0.44 2.91tn 3.44
Perlakuan 8.00 1.33 0.17 1.09 tn 2.26
N 2.00 0.22 0.11 0.72 tn 3.05
N-Linier 1.00 0.00 0.00 0.03tn 4.28
N-Kuadratik 1.00 0.19 0.19 1.23tn 4.28
Total 14.00 2.63
Keterangan :
tn : tidak nyata
KK :11.76%



Lampiran 5.Waktu Panen setelah muncul tunas (hari)

Perlakuan I U Ialnlgan T Jumlah Rataan
NoP1 2.00 2.00 2.00 6.00 2.00
NoP2 2.00 3.00 3.00 8.00 2.67
NoP3 2.00 3.00 3.00 8.00 2.67
N1P; 2.00 2.00 2.00 6.00 2.00
N:P, 2.00 3.00 3.00 8.00 2.67
N1P3 2.00 3.00 2.00 7.00 2.33
N2P; 2.00 2.00 2.00 6.00 2.00
NP> 3.00 3.00 3.00 9.00 3.00
N2P3 3.00 3.00 3.00 9.00 3.00

Jumlah 20.00 24.00 23.00 67.00
Rataan 1.67 2.00 1.92 1.86
Daftar Sidik Ragam Waktu Panen setelah muncul tunas (hari)
SK DB IK KT F. Hitung ——120el Toaggl
Blok 2.00 0.96 0.48 452 * 3.44
Perlakuan 8.00 4.07 0.51 4,78 * 2.26
N 2.00 0.51 0.26 2.43 tn 3.05
N-Linier 1.00 0.02 0.02 0.16 tn 4.28
N-Kuadratik 1.00 0.33 0.33 3.13tn 4.28
N-Kubik 1.00 0.07 0.07 0.63 tn 4.28
P 2.00 3.19 1.59 14.96 * 3.44
P-Linier 1.00 0.75 0.75 7.04 * 4.28
P-Kuadratik 1.00 1.19 1.19 11.13 * 4.28
Interaksi 4.00 0.37 0.09 0.87 tn 2.55
Galat 16.00 1.70 0.11
Total 26.00 6.74
Keterangan :
tn : tidak nyata
* : nyata
KK :1495%



Lampiran 6. Panjang Tangkai Jamur (cm) Umur 2 MST

46

Perlakuan I Ulalnlgan T Jumlah Rataan
NoP1 7.75 6.60 7.50 21.85 7.28
NoP2 4.05 10.10 0.71 14.15 4.72
NoP3 6.55 7.10 7.95 21.60 7.20
NP1 7.30 4.90 9.50 21.70 7.23
N;P, 4.50 5.47 10.35 20.32 6.77
N;P3 4.55 5.00 6.15 15.70 5.23
N2P1 3.85 9.50 4.60 17.95 5.98
N2P; 4.90 6.45 5.75 17.10 5.70
NP3 16.90 9.60 5.50 32.00 10.67

Jumlah 60.35 64.72 57.30 182.37
Rataan 5.03 5.39 4.78 5.07
Panjang Tangkai Jamur Umur 2 MST di transformasi dengan vx + 0.5

Perlakuan I Ulalnlgan T Jumlah Rataan
NoP1 2.87 2.66 2.83 8.37 2.79
NoP2 2.13 3.26 0.71 6.10 2.03
NoPs3 2.66 2.76 291 8.32 2.77
NP1 2.79 2.32 3.16 8.28 2.76
N;P, 2.24 2.44 3.29 7.97 2.66
N1Ps3 2.25 2.35 2.58 7.17 2.39
N2P1 2.09 3.16 2.26 7.51 2.50
N2P- 2.32 2.64 2.50 7.46 2.49
N2P3 4.17 3.18 2.45 9.80 3.27

Jumlah 23.52 24.77 22.69 70.97
Rataan 1.96 2.06 1.89 1.97
Daftar Sidik Ragam Panjang Tangkai Jamur (cm) Umur 2 MST
SK DB K KT F. Hitung 20l Toagg'
Blok 2.00 0.24 0.12 0.42 tn 3.44
Perlakuan 8.00 2.76 0.25 0.87 tn 2.26
N 2.00 0.23 0.11 0.40 tn 3.05
N-Linier 1.00 0.02 0.02 0.06 tn 4.28
N-Kuadratik 1.00 0.01 0.01 0.04 tn 4.28
Total 14.00 3.26
Keterangan :
tn : tidak nyata
KK :27.20%



Lampiran 7. Panjang Tangkai Jamur (cm) Umur 4 MST
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Perlakuan i U Ialnlgan T Jumlah Rataan
NoP1 11.30 14.20 6.30 31.80 10.60
NoP> 7.10 10.10 11.25 28.45 9.48
NoP3 0.00 6.05 7.00 13.05 4.35
NP 14.65 6.50 14.90 36.05 12.02
N1P2 0.00 3.40 0.00 3.40 1.13
N1P3 3.30 4.35 10.90 18.55 6.18
N2P; 3.80 1.70 3.30 8.80 2.93
NP, 12.00 8.50 5.10 25.60 8.53
N2P3 0.00 12.60 9.75 22.35 7.45

Jumlah 52.15 67.40 68.50 188.05
Rataan 4.35 5.62 5.71 5.22
Panjang Tangkai Jamur Umur 4 MST di transformasi dengan vx + 0.5

Perlakuan I u Ialnlgan T Jumlah Rataan
NoP1 3.44 3.83 2.61 9.88 3.29
NoP2 2.76 3.26 3.43 9.44 3.15
NoP3 0.71 2.56 2.74 6.01 2.00
N;P1 3.89 2.65 3.92 10.46 3.49
N1P> 0.71 1.97 0.71 3.39 1.13
N;P3 1.95 2.20 3.38 7.53 2.51
N2P1 2.07 1.48 1.95 5.51 1.84
NP> 3.54 3.00 2.37 8.90 2.97
N2P3 0.71 3.62 3.20 7.53 2.51

Jumlah 19.76 24.57 24.30 68.64
1.65 2.05 2.02 1.91
Daftar Sidik Ragam Panjang Tangkai Jamur (cm) Umur 4 MST
SK DB JK KT F. Hitung %
Blok 2.00 1.62 0.81 1.61tn 3.44
Perlakuan 8.00 12.37 1.12 2.24tn 2.26
N 2.00 1.01 0.51 1.01tn 3.05
N-Linier 1.00 0.05 0.05 0.09 tn 4.28
Total 13.00 15.05
Keterangan :
tn : tidak nyata
KK :37.19%



Lampiran 8. Panjang Tangkai Jamur (cm) Umur 6 MST

48

Perlakuan I Ulalnlgan T Jumlah Rataan
NoP1 7.75 6.60 7.50 21.85 7.28
NoP2 4.05 10.10 0.00 14.15 4.72
NoP3 6.55 7.10 7.95 21.60 7.20
NP1 7.30 4.90 9.50 21.70 7.23
N;P, 4.50 5.47 10.35 20.32 6.77
N;P3 4.55 5.00 6.15 15.70 5.23
N2P1 3.85 9.50 4.60 17.95 5.98
N2P; 4.90 6.45 5.75 17.10 5.70
NP3 16.90 9.60 5.50 32.00 10.67

Jumlah 60.35 64.72 57.30 182.37
Rataan 5.03 5.39 4.78 5.07
Panjang Tangkai Jamur Umur 6 MST di transformasi dengan vx + 0.5

Perlakuan I v Ialnlgan T Jumlah Rataan
NoP1 1.73 2.51 1.55 5.79 1.93
NoP2 3.08 2.24 3.69 9.01 3.00
NoP3 1.90 2.92 3.52 8.33 2.78
N;P1 2.50 3.41 3.42 9.33 3.11
N;P, 3.26 2.66 2.55 8.47 2.82
N1P3 241 3.52 3.96 9.89 3.30
NP1 3.02 1.90 2.53 7.44 2.48
NP> 0.71 2.02 2.57 5.30 1.77
N2P3 3.41 2.84 3.36 9.61 3.20

Jumlah 22.01 24.01 27.15 73.18
1.83 2.00 2.26 2.03
Daftar Sidik Ragam Panjang Tangkai Jamur (cm) Umur 6 MST
SK DB K KT F. Hitung 20l Toagg'
Blok 2.00 1.49 0.75 2.63tn 3.44
Perlakuan 8.00 6.20 0.56 1.99tn 2.26
N 2.00 1.23 0.62 2.17tn 3.05
N-Linier 1.00 0.00 0.00 0.01tn 4.28
N-Kuadratik 1.00 1.04 1.04 3.67tn 4.28
Total 13.00 9.96
Keterangan :
tn : tidak nyata
KK :26.18%



Lampiran 9. Panjang Tangkai Jamur (cm) Umur 8 MST
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Perlakuan I Ulalnlgan T Jumlah Rataan
NoP1 7.75 6.60 7.50 21.85 7.28
NoP2 4.05 10.10 0.00 14.15 4.72
NoP3 6.55 7.10 7.95 21.60 7.20
NP1 7.30 4.90 9.50 21.70 7.23
N;P, 4.50 5.47 10.35 20.32 6.77
N;P3 4.55 5.00 6.15 15.70 5.23
N2P1 3.85 9.50 4.60 17.95 5.98
N2P; 4.90 6.45 5.75 17.10 5.70
NP3 16.90 9.60 5.50 32.00 10.67

Jumlah 60.35 64.72 57.30 182.37
Rataan 5.03 5.39 4.78 5.07
Panjang Tangkai Jamur Umur 8 MST di transformasi dengan vx + 0.5

Perlakuan I v Ialnlgan T Jumlah Rataan
NoP1 2.37 2.72 2.07 7.16 2.39
NoP2 4.40 0.71 2.21 7.33 2.44
NoP3 2.45 2.17 0.71 5.32 1.77
N1P1 2.30 0.71 1.92 4.93 1.64
N;P, 2.53 3.11 3.79 9.43 3.14
N1P3 2.92 2.63 2.32 7.87 2.62
NP1 2.61 2.72 3.07 8.39 2.80
NP> 3.13 1.84 1.67 6.65 2.22
N2P3 0.71 2.66 2.49 5.86 1.95

Jumlah 23.41 19.27 20.26 62.94
1.95 1.61 1.69 1.75
Daftar Sidik Ragam Panjang Tangkai Jamur (cm) Umur 8 MST
SK DB K KT F. Hitung 20l Toagg'
Blok 2.00 1.04 0.52 0.82 3.44
Perlakuan 8.00 5.75 0.52 0.83 2.26
N 2.00 0.33 0.16 0.26 3.05
N-Linier 1.00 0.00 0.00 0.01 4.28
N-Kuadratik 1.00 0.29 0.29 0.46 4.28
Total 14.00 7.41
Keterangan :
tn : tidak nyata
KK  :35.49 %



Lampiran 10. Lebar Tudung Jamur (cm)

Perlakuan I U Ialnlgan T Jumlah Rataan
NoP1 20.42 12.50 20.80 53.72 17.91
NoP> 10.60 13.50 0.00 24.10 8.03
NoP3 9.30 10.70 21.65 41.65 13.88
N1P1 10.50 10.30 17.60 38.40 12.80
N1P, 14.00 12.05 23.15 49.20 16.40
N1P3 9.55 11.80 11.80 33.15 11.05
N2P1 11.55 19.40 9.95 40.90 13.63
N2P2 0.00 22.20 23.15 45.35 15.12
NP3 20.60 9.55 12.50 42.65 14.22

Jumlah 106.52 122.00 140.60 369.12
Rataan 8.88 10.17 11.72 10.25
Lebar tudung Buah di transformasi dengan vx + 0.5

Perlakuan I v Ialnlgan i Jumlah Rataan
NoP1 4.57 3.61 4.62 12.79 4.26
NoP2 3.33 3.74 0.71 7.78 2.59
NoP3 3.13 3.35 4.71 11.18 3.73
NP1 3.32 3.29 4.25 10.86 3.62
NP, 3.81 3.54 4.86 12.21 4.07
NP3 3.17 3.51 3.51 10.18 3.39
N2P, 3.47 4.46 3.23 11.16 3.72
NP, 0.71 4.76 4.86 10.33 3.44
N2P3 4.59 3.17 3.61 11.37 3.79

Jumlah 30.10 33.43 34.35 97.88
2.51 2.79 2.86 2.72
Daftar Sidik Ragam Lebar tudung Buah (cm)
. F. Tabel
SK DB JK KT F. Hitung 005
Blok 2.00 1.11 0.56 0.58 tn 3.44
Perlakuan 8.00 5.42 0.49 0.51tn 2.26
N 2.00 0.13 0.07 0.07 tn 3.05
N-Linier 1.00 0.01 0.01 0.01tn 4.28
N-Kuadratik 1.00 0.07 0.07 0.08 tn 4.28
Total 14.00 6.74
Keterangan :
tn : tidak nyata

KK :36.13%



Lampiran 11. Jumlah Tudung Jamur

Perlakuan i Ulalnlgan T Jumlah Rataan
NoP1 26.00 4.00 12.00 42.00 14.00
NoP2 10.50 16.00 0.00 26.50 8.83
NoP3 9.00 6.00 20.50 35.50 11.83
NP1 4.00 4.67 1.50 10.17 3.39
N;P, 10.00 6.33 11.50 27.83 9.28
N1P3 22.50 4.00 3.50 30.00 10.00
N2P1 7.00 31.00 12.00 50.00 16.67
N2P> 8.00 17.00 7.00 32.00 10.67
NP3 6.00 12.00 2.00 20.00 6.67

Jumlah 103.00 101.00 70.00 274.00
Rataan 8.58 8.42 5.83 7.61
Jumlah tudung Buah di transformasi dengan vx + 0.5

Perlakuan I v Ialnlgan T Jumlah Rataan
NoP1 5.15 2.12 3.54 10.80 3.60
NoP2 3.32 4.06 0.71 8.09 2.70
NoP3 3.08 2.55 4.58 10.21 3.40
N1P1 2.12 2.27 1.41 5.81 1.94
N;P, 3.24 2.61 3.46 9.32 3.11
N1P3 4.80 2.12 2.00 8.92 2.97
NP1 2.74 5.61 3.54 11.89 3.96
NP> 2.92 4.18 2.74 9.84 3.28
N2P3 2.55 3.54 1.58 7.67 2.56

Jumlah 29.91 29.07 23.56 82.54
2.49 2.42 1.96 2.29
Daftar Sidik Ragam Jumlah Tudung Jamur
SK DB K KT F. Hitung ——— o0&l Toagg'
Blok 2.00 2.64 1.32 1.23tn 3.44
Perlakuan 8.00 8.80 0.80 0.74 tn 2.26
N 2.00 2.01 1.00 0.93tn 3.05
N-Linier 1.00 0.001 0.001 0.001 tn 4.28
N-Kuadratik 1.00 2.26 2.26 2.09 tn 4.28
Total 14.00 15.71
Keterangan :
tn : tidak nyata

KK :4529%



Lampiran 12. Total Berat Basah Jamur per Baglog ()
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Perlakuan i v Ialnlgan T Jumlah Rataan
NoP1 689,00 495,30 608,30 1792,60 597,53
NoP2 669,60 560,60 619,60 1849,80 616,60
NoP3 488,60 532,00 604,60 1625,20 541,73
N;P; 625,30 562,60 556,60 1744,50 581,50
N;P, 563,30 575,00 679,30 1817,60 605,87
N;P3 578,00 502,30 583,60 1663,90 554,63
NP 623,00 721,00 566,60 1910,60 636,87
N,P, 675,30 575,60 703,30 1954,20 651,40
N,P3 598,30 508,00 508,00 1614,30 538,10

Jumlah 5510,40 5032,40 5429,90 15972,70
Rataan 459,20 419,37 452,49 443,69
Daftar Sidik Ragam Total Berat Basah Jamur per Baglog (g)
SK DB IK KT F. Hitung ——1a0el Toagg'
Blok 2 14554,46 7277,23 1,97 tn 3,44
Perlakuan 8 39918,99 4989,87 1,35tn 2,26
N 2 4093,423 2046,71 0,55 tn 3,05
N-Linier 1 186,38 186,38 0,05 tn 4,28
N-Kuadratik 1 1809,34 1809,34 0,49 tn 4,28
N-Kubik 1 361,87 361,87 0,10 tn 4,28
P 2 31196,85  15598,42 4,23 * 3,44
P-Linier 1 6172,14 6172,14 1,67 tn 4,28
P-Kuadratik 1 14737,82 14737,82 3,99 tn 4,28
Interaksi 4 4628,71 1157,18 0,31tn 2,55
Galat 16 59034,63 3689,66
Total 26 113508,08
Keterangan :
tn . tidak nyata
* > nyata
KK :11.67%



Lampiran 13. Berat Basah Jamur per Plot (g)
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Perlakuan I u Ialnlgan i Jumlah Rataan
NoP1 705.00 1300.00 240.00 2245.00 748.33
NoP2 380.00 0.00 510.00 890.00 296.67
NoPs3 892.50 415.00 0.00 1307.50 435.83
NP4 295.00 0.00 610.00 905.00 301.67
N1P 560.00 935.00 1185.00 2680.00 893.33
NP3 300.00 585.00 305.00 1190.00 396.67
NP1 405.00 770.00 635.00 1810.00 603.33
N2P 835.00 250.00 565.00 1650.00 550.00
NP3 0.00 460.00 505.00 965.00 321.67

Jumlah 4372.50 4715.00 4555.00 13642.50
Rataan 364.38 392.92 379.58 378.96
Berat Basah Jamur per Plot di transformasi dengan vx + 0.5

Perlakuan I v Ialnlgan il Jumlah Rataan
NoP1 26.56 36.06 15.51 78.13 26.04
NoP2 19.51 0.71 22.59 42.81 14.27
NoP3 29.88 20.38 0.71 50.97 16.99
N;P1 17.19 0.71 24.71 42.61 14.20
N;P, 23.67 30.59 34.43 88.69 29.56
N;P3 17.33 24.20 17.48 59.01 19.67
NPy 20.14 27.76 25.21 73.10 24.37
N2P, 28.91 15.83 23.78 68.51 22.84
NP3 0.71 21.46 22.48 44.65 14.88

Jumlah 183.90 177.69 186.90 548.49
15.32 14.81 15.58 15.24
Daftar Sidik Ragam Berat Basah Jamur per Plot (g)
SK DB K KT F. Hitung ———aoel Toaggl
Blok 2.00 491 2.45 0.03 tn 3.44
Perlakuan 8.00 768.13 69.83 0.88 tn 2.26
N 2.00 20.77 10.38 0.13tn 3.05
N-Linier 1.00 0.86 0.86 0.01tn 4.28
N-Kuadratik 1.00 10.49 10.49 0.13tn 4.28
Total 14.00 805.16
Keterangan :
tn : tidak nyata
KK  :38.38%



Lampiran 13.Berat Baglog ()

Perlakuan I Y Ialnlgan T Jumlah Rataan
NoP1 689.00 495.30 608.30 1792.60 597.53
NoP> 669.60 560.60 619.60 1849.80 616.60
NoP3 488.60 532.00 604.60 1625.20 541.73
N1P; 625.30 562.60 556.60 1744.50 581.50
NP, 563.30 575.00 679.30 1817.60 605.87
NP3 578.00 502.30 583.60 1663.90 554.63
NP1 623.00 721.00 566.60 1910.60 636.87
NP, 675.30 575.60 703.30 1954.20 651.40
N2P3 598.30 508.00 508.00 1614.30 538.10

Jumlah 5510.40 5032.40 5429.90 15972.70
Rataan 459.20 419.37 452.49 443.69
Daftar Sidik Ragam Berat Baglog
SK DB K KT F. Hitung ——122el E""Sg'
Blok 2.00 14554.46 7277.23 1.97 tn 3.44
Perlakuan 8.00 39918.99 4989.87 1.35tn 2.26
N 2.00 4093.423 2046.71 0.55 tn 3.05
N-Linier 1.00 186.38 186.38 0.05tn 4.28
N-Kuadratik 1.00 1809.34 1809.34 0.49 tn 4.28
Total 14.00 89671.05
Keterangan :
tn : tidak nyata
* . nyata
KK :11.67%



Lampiran 14.Analisa protein (%)
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Ulangan

Perlakuan I 1 T Jumlah Rataan
NoP1 10.46 8.96 10.11 29.53 9.84
NoP2 16.64 15.14 16.29 48.07 16.02
NoP3 11.18 9.68 10.83 31.69 10.56
NP1 6.64 5.14 6.29 18.07 6.02
N;P, 6.27 5.77 5.92 17.96 5.99
N;P3 10.44 8.94 10.09 29.47 9.82
N2P1 11.36 9.86 11.01 32.23 10.74
N2P, 10.82 9.32 10.47 30.61 10.20
NP3 17.36 16.86 17.01 51.23 17.08

Jumlah 101.17 89.67 98.02 288.86
Rataan 8.43 7.47 8.17 8.02
Daftar Sidik Ragam Analisa protein (%)
SK DB K KT F. Hitung ——120el Toagg'
Blok 2.00 7.85 3.92 60.54 * 3.44
Perlakuan 8.00 344.57 43.07 664.52 * 2.26
N 2.00 159.24 79.62 1228.42 * 3.05
N-Linier 1.00 0.10 0.10 1.47 * 4.28
N-Kuadratik 1.00 177.72 177.72 2741.90 * 4.28
N-Kubik 1.00 35.54 35.54 548.38 * 4.28
P 2.00 58.92 29.46 454,51 * 3.44
P-Linier 1.00 22.09 22.09 340.76 * 4.28
P-Kuadratik 1.00 0.02 0.02 0.32tn 4.28
Interaksi 4.00 126.41 31.60 487.59 * 2.55
Galat 16.00 1.04 0.06
Total 26.00 353.45
Keterangan :
tn : tidak nyata
* > nyata

KK  :270%



